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Ekonomi dan Bisnis Tantangan Jadi Rujukan Harga CPO

Bersaing Jadi Kiblat Harga CPO

M intah menjadi rujulan harga CPO lewat pembentukan bursa stk CPO purya tantangan yang berat.

A

> Lihat Ringkasan Berita Ini

JAKARTA — Indonesia bermimpi membentuk harga acuan minyak sawit mentah lewat pendirian bursa crde palm ofl
(CPO). Selama ini mayoritas perdagangan CPO mengacu pada bursa komoditas di Rotterdam, Belanda; serta Malaysia yarg
lebih dulu berdiri,

Direktur Eksekutif Insitute for Development of Economics and Finance (Inde) Tauhid Ahmad memperkirakan perjalanan
untulk menjadi kiblat harga CPO duria tidak mudah, Tants rtama adalah mengact tuk berpartisipasi di
‘pasar. Saat i belum ada jaminan bahwa harga di pasar fisik domestik lebih menarik dibanding bursa Malaysia dan
Rotterdam.

Selain itu, membangun bursa butuh waktu panjang. *Bursa itu soal kepercayaan,” tutur Tauhid, kemarin. Terlebib di
g P e ey

Indonesia sel

‘Tauhid pun menyoroti isiko dominasi pembentukan harga di pasar fisik domestik. Pasalnya, Indonesia memilili segelintir
‘perusahaan sawit raksasa. Dia mengatakan kondisi ini berbahaya untuk perusahaar sawit kecil. “Ini yang harus cijaga
kescimbangamya."

Peneliti dari Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Latif Adam mengatakan kunci keberhasilan bursa CPO terletak pada
besarnya transaksi. Artinya, butuh lebih banyak peserta di pasar ini.

Tantangannya adalah literasi peserta bursa, Pemerintah dan penyelenggara bursa harus mampu meninglkatkan pemahaman

para pelaku usaha sehingga mereka tertarik berpartisipasi, ‘Kiususnya untuk
latanya

Latif menilai biaya transaksi lewat bursa juga balkal it faktor penentu. Nilinya harus lebih rendah dari transalsi
konvensional, seperti perck I tau lewat bursa di luar negeri, "Kalau salah satu saja lebih mahal, it tidak
menarik."

Bukan buat Kompetisi
Indonesia baru saja meluncurkan bursa fisik CPO, kemarin. Pemerintah menetapkan Bursa Berjangka Komoditi & Derivatif
Indonesia (1CD? : , perdana mula berjalan.

Saat ini terdapat 18 perusahaan yang terdaftar sebagai peserta.

Kepala Badan Pengavas Perdagangan Eerjangka Komoditi (Bappebti) Didid Noordiatmoko mengatakan pembentukan bursa
CPO bukan untuk berkompetisi, khususnya dengan bursa Malaysia. Ke depan, Indonesia justru berencana berkolaborasi
merjaga harga komoditas yang satu ini. Terutama setelah beberap dari Uni B i
dari Indonesia. "Kami akan melalakan upaya kerja sama dan tidalk saling meniadakan," tuturnya.

Indonesia menargetkan pembentukan harga referensi dari bursa ini. Didid mermiturkan harga tersebut bakal jadi acuan
s i sejurnlah kebijakan, Seiring d harga yang. dibarapkan bisa

merjadi rujukan perdagangan interasional.

Ekonom dari PT Bank Permata Tok Josua Pardede menilai pembuatan bursa CPO juga akan bermantaat bagi pelaku usaha

rta lepas dari barga pasar di luar negeri.
Namun keadiran bursa ini tak merjami bakal hilang. "Harga CPO juga ditentukan oleh berbagai
faktor lain yane tidak dapat diatur oleh bursa, katanya. Faktor tersebut, antara lain, adalah permintaan global terhadap
PO, kondiis ekonomi global, serta regulasi negara tujuan ekspor.

X harga CPO aldhi i ng Barga kedelai. Data stok CPO Malaysia
juga menunjukkan peningkatan, menandakan suplal masih culup baik. Tekanan terhadap perekonomian global yang
berdampak pada penurunan harga komoditas juga memberi sentimen pada harga CPO. Dalam jangka panjang, Indonesia
juga menghacapi berupa ketatny tan ekspor B i i cari
European Union Deforestation Regulation.
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